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SUMMARY 

 

Adrian Maulana, Added Value and Marketing Strategy for Processing Cocoa 

Seeds into Processed Chocolate Products (Case Study of Mini Chokato Factory in 

Payakumbuh City) (Supervised by ELISA WILDAYANA). 

 

The purpose of this research was: (1) Describe the process of processing 

cocoa beans from farmers to the mini chokato factory into cocoa powder, fat and 

chocolate candy, (2) Analyzing the added value obtained from fermenting cocoa 

beans into processed cocoa products at the Mini Factory. Chokato, (3) Analyzing 

the right marketing strategy implemented by the Chokato Mini Factory, both 

internally and externally. This research was carried out at the Chokato Mini 

Factory, Kapalo Koto Ampangan Village, South Payakumbuh District, 

Payakumbuh City. The research method used is the case study method. Data 

collection was carried out from February to April 2022. The data obtained in this 

study were primary data and secondary data. The results showed that the production 

process of processing cocoa beans into cocoa powder, cocoa fat and chocolate 

candy, namely the preparation of raw materials including harvesting, stripping wet 

cocoa beans, then fermentation, drying, roasting, skin breaking process, 

pasteurization, fat compression which produces fat products. Cocoa, then 

powdered, sifted and for the process of making chocolate candy products will enter 

the ball mill then the final production stage is the packaging of each product. The 

added value obtained from processing cocoa beans into cocoa powder is Rp38.389. 

Furthermore, the added value obtained from processing the beans into cocoa butter 

is Rp73.368 and for chocolate candy products, the added value is Rp56.701. The 

biggest added value generated from the processing of cocoa beans into processed 

chocolate products is cocoa butter. The results of the SWOT analysis through the 

formulation of internal and external factors using the IFAS and EFAS matrices, it 

is found that the score value for each matrix is 2,71 and the EFAS matrix is 2,40. 

Based on the results of the IE and EFAS matrix calculations, it can be seen the 

business position using the IE matrix, namely the business position of the Mini 

Choakto Factory is in quadrant or cell V. Therefore, the results of the SWOT 

analysis show that the marketing strategy of processing cocoa beans into chocolate 

processed products at the Mini Chokato Factory is a maintain and maintain strategy. 

The best business marketing strategy is market penetration and product 

development. 

 

Keywords: chocolate processed, chocolate product, cocoa beans, marketing   
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RINGKASAN 

 

ADRIAN MAULANA, Nilai Tambah dan Strategi Pemasaran Pengolahan Biji 

Kakao Menjadi Produk Olahan Cokelat (Studi Kasus Pabrik Mini Chokato di Kota 

Payakumbuh) (Dibimbing oleh ELISA WILDAYANA). 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) Mendeskripsikan proses pengolahan biji 

kakao dari petani sampai ke pabrik mini chokato menjadi bubuk cokelat, lemak dan 

permen cokelat, (2) Menganalisis nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan 

fermentasi biji kakao menjadi produk olahan kakao pada Pabrik Mini Chokato, (3) 

Menganalisis strategi pemasaran yang tepat diterapkan oleh Pabrik Mini Chokato 

baik itu yang mempengaruhi secara internal maupun ekternal. Penelitian ini 

dilaksanakan di Pabrik Mini Chokato Kelurahan Kapalo Koto Ampangan 

Kecamatan Payakumbuh Selatan Kota Payakumbuh. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode studi kasus. Pengambilan data dilakukan dari bulan 

Februari sampai April 2022. Data yang didapatkan dalam penelitian ini adalah data 

primer dan data sekunder. Hasil penelitian menunjukan bahwa proses produksi 

pengolahan biji kakao menjadi produk bubuk cokelat,lemak kakao dan permen 

cokelat yaitu persiapan bahan baku meliputi panen, pengupasan biji kakao basah, 

kemudian fermentasi, penjemuran, penyangraian, proses pemecahan kulit, 

pemastaan, pengempaan lemak yang menghasilkan produk lemak kakao, 

selanjutnya pembubukan, pengayakan dan untuk proses pembuatan produk permen 

cokelat akan masuk proses campuran (ball mill) kemudian tahapan produksi 

terakhir adalah pengemasan masing-masing produk. Nilai tambah yang diperoleh 

dari pengolahan biji kakao menjadi bubuk cokelat yaitu sebesar Rp38.389. 

Selanjutnya nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan biji menjadi lemak kakao 

yaitu sebesar Rp73.368 dan untuk produk permen cokelat memperoleh nilai tambah 

yaitu sebesar Rp56.701. Nilai tambah terbesar yang dihasilkan terhadap pengolahan 

biji kakao menjadi produk olahan cokelat yaitu lemak kakao. Hasil analisis SWOT 

melalui perumusan faktor internal dan ekternal menggunakan matriks IFAS dan 

EFAS maka didapatkan nilai skor pada masing-masing matriks yaitu matriks IFAS 

sebesar 2,71 dan matriks EFAS sebesar 2,40. Berdasarkan hasil pehitungan matriks 

IE dan EFAS maka dapat diketahui posisi usaha dengan menggunakan matriks IE 

yaitu posisi usaha Pabrik Mini Choakto berada pada kuadaran atau sel V. Oleh 

karena itu hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa strategi pemasaran pengolahan 

biji kakao menjadi produk olahan cokelat di Pabrik Mini Chokato adalah strategi 

pertahankan dan pelihara. Strategi pemasaran usaha yang sebaiknya dilakukan 

adalah penetrasi pasar dan pengembangan produk. 

 

Kata kunci: biji kakao, nilai tambah, produk cokelat, proses cokelat, strategi   

   pemasaran. 
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 1  Universitas Sriwijaya 
 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara yang memiliki potensi pertanian dan perkebunan 

yang cukup banyak yang akan menjadi bagian penting dalam perekonomian 

Indonesia. Perkebunan maupun pertanian merupakan aspek penting dalam 

keberlangsungan suatu bangsa karena untuk memenuhi berbagai kebutuhan pangan 

maupun aspek agraris lainya. Komoditas yang dihasilkan oleh pertanian dan 

perkebunan Indonesia sangatlah beragam sehingga banyak industri yang bergerak 

dibidang pertanian maupun perkebunan. Salah satu subsektor pertanian yang 

memiliki potensi tinggi untuk dikembangkan adalah sektor perkebunan hal ini 

ditandai dengan banyaknya komoditas perkebunan yang ada di Indonesia untuk 

dapat dikembangkan. Sektor pekebunan juga memiliki peran penting dalam 

pembangunan nasional (Hidayat, 2013). 

Kakao merupakan salah satu komoditi perkebunan yang banyak di Indonesia 

karena kondisi iklim yang cocok dengan budidaya kakao, selain itu kakao juga 

berperan dalam kegiatan ekonomi Indonesia berupa devisa yang dihasilkan dari 

ekspor kakao ke luar negeri. Indonesia merupakan negara pengahasil biji kakao 

terbesar di dunia hal ini ditandai dengan peringkat ketiga pengahasil biji kakao 

setelah Pantai Gading dan Ghana. Perkebunan kakao menjadi penting karena sektor 

yang cukup potensial yang menghasilkan berbagai dampak ekonomi maupun sektor 

lainya berupa membuka lapangan pekerjaan, industri pengolahan biji kakao dan 

pengembangan suatu wilayah. Peran kakao sebagai salah satu komoditi yang 

banyak ditemui di Indonesia dapat menjadi bagian penting dalam kegiatan ekonomi 

(Damardjati, 2013). 

Perkebunan kakao di Indonesia sangat banyak dan beragam dengan berbagai 

luasan arealnya maupun produksi kakao untuk daerah yang menjadikan komiditas 

kakao paling banyak terutama perkebunan rakyat dapat dijumpai pada pulau 

Sulawesi mulai dari Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara 

sedangkan perkebunan besar negara dan swasta banyak dijumpai pada Provinsi 

Jawa Timur berdasarkan luas areal perkebunannya. Luas areal dan produksi kakao 
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yang terus berkembang dan merupakan bagian penting dalam pengusahaan 

perkebunan kakao yang dapat dilihat dengan dijadikanya kakao sebagai komoditi 

unggulan. Sumatera Barat juga merupakan salah provinsi yang memiliki luas areal 

dan produksi kakao yang banyak dengan menjadikan kakao sebagai komoditi 

unggulan. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini bahwa provinsi Sumatera 

Barat sebagai penghasil kakao terbesar di pulau Sumatera. 

 

Tabel 1.1. Luas areal dan produksi kakao perkebunan rakyat di Pulau Sumatera 

No. Provinsi Luas Areal (Ha) Produksi (Ton) 

1. Aceh 99.492 39.295 

2. Sumatera Utara 54.038 34.071 

3. Sumatera Barat 121.228 58.605 

4. Riau 4.363 2.271 

5. Kepulauan Riau 37 2 

6. Jambi 2.671 822 

7. Sumatera Selatan 10.791 4.131 

8. Bangka Belitung 737 303 

9. Bengkulu 8.080 3.288 

10. Lampung 79.426 58.251 

          Jumlah 380.624 201.040 
Sumber data: Direktorat Jendral Perkebunan, 2018 

 

Provinsi Sumatera Barat yang memiliki luas lahan areal perkebunan kakao 

yang potensial dan berkembang setiap tahunya, hal ini diakibatkan karena adanya 

peran penting berbagai daerah yang ada di Provinsi Sumatera Barat yang 

menjadikan kakao sebagai salah satu komoditi perkebunan. Salah satu daerah yang 

mempunyai luas areal dan produksi kakao sebagai potensi pengembangan 

perkebunan yaitu Kota Payakumbuh. Tahun 2018 Kota Payakumbuh memiliki luas 

areal perkebunan rakyat kakao seluas 1.560 ha dan produksi tanaman perkebunan 

kakao pada tahun tersebut sebanyak 974,53 ton. Kota Payakumbuh sendiri terdiri 

dari 5 kecamatan, salah satu kecamatan yang mempunyai potensi kakao yang cukup 

tinggi dengan areal perkebunan terbesar seluas 437,96 ha dan produksi sebanyak 

100,42 ton dengan setiap tahunnya mengalami peningkatkan produksi yaitu 

Kecamatan Payakumbuh Selatan (Badan Pusat Statistik Kota Payakumbuh, 2018). 

Produksi kakao yang ada harus dimbangi dengan suatu industri atau usaha 

yang dapat mengolah kakao menjadi suatu produk yang bernilai ekonomis tidak 

hanya dalam bentuk mentahan seperti biji kakao yang biasa dijual petani yang 



3 
 

   Universitas Sriwijaya 

 

membuat kesejahteran petani menjadi berkurang, maka diperlukan suatu usaha 

yang membantu petani dalam hal mengembangkan mutu dan kualitas kakao itu 

sendiri. Pengolahan kakao tersebut biasanya dikelola oleh suatu sistem atau industri 

pengolahan agribisnis yang akan mengatur bagaimana pengolahan dimulai dari 

awal sampai akhir yang dapat dilakukan oleh subsistem agroindustri. 

Menurut Austin (1992) Agroindustri ialah perusahaan yang memproses hasil 

tanaman dan hewan. Proses yang dilakukan meliputi perubahan dan pengawetan 

produk dengan bantuan fisik atau kimiawi, serta proses penyimpanan, pengemasan 

dan penyaluran produk. Agroindusti itu sendiri berasal dari dua kata agricultural 

dan industry yang memiliki pengertian suatu industri yang memanfaatkan hasil 

pertanian sebagai bahan baku utama atau suatu usaha menghasilkan produk yang 

dipakai sebagai media atau input dalam usaha pertanian (Udayana, 2011) 

Menurut Arifin (2016) Agroindusti merupakan bagian dari subsistem 

agribisnis yang mengelola dan memanfatkan hasil pertanian menjadi barang atau 

produk setengah jadi yang dapat langsung dipakai dan barang atau bahan hasil 

produksi industry yang digunakan dalam proses produksi seperti pupuk, pestisida, 

tractor, serta mesin pertanian. Agroindusti merupakan suatu bentuk subsistem yang 

mengelola kegiatan off farm secara keseluruhan mulai dari hulu sampai ke hilir. 

Industi hulu adalah industri yang memproduksi alat dan mesin pertanian serta 

sarana produksi yang mendukung budidaya pertanian sedangkan industri hilir 

adalah industri yang memproses hasil pertanian menjadi produk turunan atau 

industri pascapanen. Agroindustri sebagai bagian dari sistem agribisnis mulai dari 

agroindustri hulu, usahatani, dan agroindustri hilir harus diperhatikan secara 

keseluruhan karena sifatnya menjangkau berbagai aspek baik itu secara vertikal 

maupun horizontal.  

Salah satu agroindustri hilir yang dapat membantu dan saling menguntungkan 

dengan petani dalam hal mengola kakao yaitu Pabrik Mini Chokato di Kelurahan 

Kapalo Koto Kecamatan Payakumbuh Selatan Kota Payakumbuh. Pabrik Mini 

Chokato sendiri telah mengolah biji kakao menjadi produk olahan mulai dari lemak 

kakao kemudian permen cokelat dan bubuk cokelat yang memberikan berbagai 

manfaat. Produksi yang dilakukan ini merupakan bentuk pengolahan biji kakao 

menjadi produk turunan lain yang bernilai ekonomis, hal ini menunjukan adanya 
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pemberian nilai tambah kakao melalui penciptaan produk turunan. Nilai tambah 

digunakan sebagai ukuran seberapa besar nilai guna cokelat yang telah diproduksi 

dan sebagai parameter kesuksesan industri hilir kakao, untuk itu perlu diketahui 

nilai tambah pengolahan biji kakao menjadi produk olahan di Pabrik Mini Chokato. 

Oleh karena itu diperlukan perhitungan nilai tambah supaya mengetahui seberapa 

besar nilai yang dihasilkan dari produk tersebut.  

Kondisi lingkungan bisnis yang terus berkembang pesat membuat 

pengolahan kakao menjadi suatu produk akan lebih bagus karena dapat 

meningkatkan nilai ekonomis. Perubahan itu harus diikuti dengan strategi 

pemasaran yang baik dikarenakan adanya berbagai permasalahan yang ada 

khususnya pada Pabrik Mini Chokato. Strategi pemasaran merupakan langkah yang 

digunakan untuk mencapai tujuan tertentu dengan melihat kondisi di lapangan 

(Kasali, 2010).  

Melalui latar belakang di atas, penulis tertarik melakukan penelitian dengan 

judul “Nilai Tambah dan Strategi Pemasaran Pengolahan biji kakao menjadi Produk 

Olahan Cokelat (Studi Kasus Pabrik Mini Chokato di Kota Payakumbuh)”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Pengolahan biji kakao yang menghasilkan produk olahan melalui proses 

produksi yang berkelanjutan serta diperlukan suatu strategi yang cocok agar dapat 

memasarkan produk dengan baik dan benar. Pemasaran menjadi penting dalam 

kegiatan agroindustri karena ini ada hubunganya dengan produk yang ingin kita 

jual, Nilai tambah terhadap produk usaha merupakan suatu cara untuk mengukur 

besar jasa yang dihasilkan produk terhadap pemilik faktor produksi oleh karena itu 

produk olahan kakao pasti memiliki nilai tambah. Kondisi pasar yang berubah-ubah 

membuat produsen atau pengolah harus menyesuaikan dengan perubahan pasar 

yang ada. Pabrik Mini Chokato adalah salah satu pengelola biji kakao menjadi 

produk olahan berupa bubuk coklat, lemak kakao dan permen cokelat sebagai 

produk, yang mana permintaan atas hasil produksi tergantung atas pengolahanya.  

Maka dapat ditarik suatu masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Bagimana proses pengolahan biji kakao menjadi bubuk cokelat, lemak kakao 

dan permen cokelat? 
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2. Bagaimana nilai tambah yang dihasilkan dari pengolahan fermentasi biji kakao 

menjadi produk olahan kakao pada Pabrik Mini Chokato? 

3. Bagaimana strategi pemasaran yang tepat diterapkan oleh Pabrik Mini Chokato 

baik itu yang mempengaruhi secara internal maupun ekternal dalam produksi 

cokelat? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan proses pengolahan biji kakao dari petani sampai ke 

pabrik mini chokato menjadi bubuk cokelat, lemak dan permen cokelat. 

2. Untuk menganalisis nilai tambah yang diperoleh dari pengolahan fermentasi  

biji kakao menjadi produk olahan kakao pada Pabrik Mini Chokato. 

3. Untuk menganalisis strategi pemasaran yang tepat diterapkan oleh Pabrik Mini 

Chokato baik itu yang mempengaruhi secara internal maupun ekternal. 

Penelitian ini dilakukan diharapkan dapat memberikan manfaat untuk 

berbagai pihak, yaitu: 

1. Bagi Ilmu pengetahuan, diharapkan dapat dijadikan bahan referensi dan bahan 

Pustaka bagi penelitian selanjutnya maupun sejenis. Diharapkan juga dapat 

dikembangkan menjadi ilmu yang bermanfaat dalam hal penciptaan nilai 

tambah produk olahan kakao dan menjadikan agroindusti pengolahakan biji 

kakao menjadi berkembang. 

2. Bagi pemerintah, diharapkan menjadi salah satu acuan dan masukan kepada 

pemerintah dalam memberikan kebijakan mengenai agroindustri pengolahan 

biji kakao dan bagi petani kakao. 

3. Bagi pelaku usaha industi pengolahan biji kakao dapat menambah pengetahuan 

dan informasi mengenai nilai tambah yang diperoleh dari produk olahanya dan 

strategi pemasaran yang tepat agar mampu bersaing dengan produk industi 

lainya. Selain itu bagi petani dapat menjadi pengetahuan bersama dalam 

mengelola kakao agar dapat meningkat kesejahteraan dan kualitas. 
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